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ABSTRACT

THE FUNCTION OF THE NADRAK DANCE ASSOCIATION
OF RUKUN SANTOSA, BRONGKOL VILLAGE, SEMARANG

REGENCY (KARINSA KRISNA MURTI, 2021) Undergraduate
Thesis Study Program, Dance Arts, Faculty of Performing Arts, Indonesian
Institute of the Arts Surakarta.

The thesis entitled The function of the Nadrak Dance Association of
Rukun Santosa, Brongkol Village, Semarang Regency aims to find out the Nadrak
Dance. This research is more focused on the function of the Nadrak Dance.
Nadrak dance is one of the folk dances in the Rukun Santosa Association which is
danced in groups.

The main problems of this research consist of 2 (two) covering: (1) how is
the form of Nadrak Dance; and (2) how is the function of the Nadrak Dance. This
study uses the theory of form and function. The theory of form comes from Slamet
Md and the theory of function expressed by Bastomi. This research is qualitative.
The data were collected through observation, interviews, and literature study.

The results of this study the authors reveal the form and function of the
Nadrak Dance. Form includes elements of motion, rhythm, expression or feeling,
costumes, stage, and dancers. Nadrak Dance functions as a sacred art (religious
interests) and secular art (a means of communication, education, and recreation).

Keywords: Nadrak, Form, Function



ABSTRAK

FUNGSI TARI NADRAK PAGUYUBAN RUKUN SANTOSA
DESA BRONGKOL KABUPATEN SEMARANG (KARINSA

KRISNA MURTI, 2021) Skripsi Program Studi S-1, Seni Tari, Fakultas
Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Surakarta.

Skripsi yang berjudul Fungsi Tari Nadrak Paguyuban Rukun
Santosa Desa Brongkol Kabupaten Semarang bertujuan untuk mengetahui
Tari Nadrak. Penelitian ini lebih ditekankan pada fungsi Tari Nadrak. Tari
Nadrak merupakan salah satu tari rakyat dalam Paguyuban Rukun
Santosa yang ditarikan secara berkelompok.

Pokok permasalahan penelitian ini terdiri dari 2 (dua) meliputi: (1)
bagaimana bentuk Tari Nadrak; dan (2) bagaimana fungsi Tari Nadrak.
Penelitian ini menggunakan teori bentuk dan fungsi. Teori bentuk berasal
dari Slamet Md dan teori fungsi yang diungkapkan oleh Bastomi.
Penelitian ini bersifat kualitatif. Data-data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan studi pustaka.

Hasil penelitian ini penulis mengungkapkan bentuk dan fungsi
Tari Nadrak. Bentuk meliputi elemen gerak, irama, ekspresi atau rasa,
kostum, tempat pentas, dan penari. Fungsi Tari Nadrak sebagai seni
sakral (kepentingan keagamaan) dan seni sekuler (sarana komunikasi,
pendidikan, dan rekreasi).

Kata kunci: Nadrak, Bentuk, Fungsi
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Covid-19

Daring
Down

Facebook

Genre

Hadrah

Handphone

Keprajuritan

Ketoprak
Komunikatif

Kuda Lumping

Leader
Maju
Mundur
Pandemi

Peralihan

GLOSARIUM

: suatu penyakit yang disebabkan oleh Virus Corona atau

severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) .
Virus ini menyerang sistem pernapasan yang dapat
menyebabkan gangguan ringan pada sistem pernapasan,

infeksi paru-paru yang berat, hingga kematian.

: akronim dari dalam jaringan.
: putus asa.

: aplikasi layanan jejaring sosial yang memungkinkan para

penggunanya saling berinteraksi dengan pengguna lain

diseluruh dunia.

: ragam bentuk, jenis.

: bentuk kesenian musik yang memiliki karakteristik

Islami yang diiringi dengan alat musik rebana.

: salah satu alat komunikasi.

: tarian tradisional kerakyatan yang ditarikan secara

massal oleh penari laki - laki.

: pertunjukan pentas seni rakyat drama tradisional.
: mudah dipahami.

: tarian tradisional Jawa yang menggunakan properti

anyaman bambu berbentuk kuda.

: pemimpin.

: rangkaian gerak jalan memasuki panggung.

: rangkaian gerak jalan keluar panggung.

: penyakit yang menyebar diwilayah yang luas.

: rangkaian gerak penghubung.
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Saxophone

Soreng

Syiar
Tongkling

Wayang Kulit

Virtual
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: gerak membungkukkan badan, memberi hormat.
: alat musik tiup kayu yang terbuat dari kuningan.

: tari keprajuritan dengan menggunakan properti pedang

dan tameng.

: proses komunikasi untuk menyebarkan kebaikan.

: kesenian tradisi dengan menggunakan alat kentongan

khas Kabupaten Semarang.
kesenian tradisional pertunjukan drama dengan
menggunakan boneka yang terbuat dari kulit dan

dimainkan oleh dalang.

: bentuk komunikasi yang dilakukan secara maya.



71

BIODATA PENULIS

A.Identitas Diri

Nama : Karinsa Krisna Murti

NIM : 17134167

Tempat, Tanggal lahir : Kabupaten Semarang, 7 Januari 2000
Alamat Rumah : Dusun Kebondowo RT01/09, Desa

Kebondowo, Kecamatan Banyubiru,
Kabupaten Semarang

Nomor Telepon : 085879349349

E-mail : karinsakrisna.smki2016@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. TK PGRI Gedong, lulus tahun 2005.

2. SD Negeri Kebondowo 01, lulus tahun 2011.
3. SMP Negeri 4 Ambarawa, lulus tahun 2014.
4. SMK Negeri 1 Kasihan, lulus tahun 2017.


mailto:karinsakrisna.smki2016@gmail.com

	FUNGSI TARI NADRAK PAGUYUBAN RUKUN SANTOSA DESA BRONGKOL KABUPATEN SEMARANG
	PENGESAHAN

	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	PERNYATAAN

	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Tinjauan Pustaka
	F. Landasan Teori
	G. Metode Penelitian
	H. Sistematika Penulisan.

	BAB II BENTUK TARI NADRAK PAGUYUBAN RUKUN SANTOSA DESA BRONGKOL KABUPATEN SEMARANG
	BAB III FUNGSI TARI NADRAK PAGUYUBAN RUKUN SANTOSA DESA BRONGKOL KABUPATEN SEMARANG
	BAB IVPENUTUP
	A. Simpulan
	B. Saran

	KEPUSTAKAAN



